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ABSTRAK 

Perekonomian dunia telah sampai pada ekosistem globalisai ekonomi dimana 

perekonomian semakin semakin terbuka, terintegrasi  dan mengglobal baik dalam 

ihwal relasi perdagangan maupun keuangan. Fenomena ini setidaknya mulai dirasakan 

pada dua dekade terakhir, dimana sebagian besar negara berkembang (capital poor) 

mulai meninggalkan rezim represi finansial dan menjalankan kebijakan 

liberalisasi/deregulasi pasar domestik serta membuka neraca modalnya  (Das, 2012). 

Hal inilah yang menjadikan keterbukaan neraca modal (liberalisasi) sebagai topik  

penting dalam pembahasan keuangan internasional. Klein et al., (2005) dan Prasad et 

al., (2003) menyatakan bahwa negara-negara perlu memenuhi thresholds conditions 

untuk dapat menikmati benefit dari liberalisasi neraca modal.  Penelitian ini bertujuan 

untuk memeriksa hubungan antara financial openness dan pertumbuhan ekonomi 

melalui jalur produktivitas modal di 23 Negara berkembang (developing economies) 

selama periode 2002-2016. Lebih khusus, penelitian ini menyoroti peran kualitas 

institusi sebagai salah satu unsur dari thresholds conditions. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan model panel data dinamis Arellano-Bond’s GMM Estimator.Penelitian 

ini menemukan bahwa interaksi antara financial openness dan kualitas institusi  

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDB perkapita. 

Sedangkan, financial openness tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kualitas institusi memberikan pengaruh terhadap 

hubungan antara financial openness dan pertumbuhan ekonomi. Secara umum, 

penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kualitas institusi berperan dalam meningkatkan 

efisiensi alokasi faktor produksi khususnya modal.  
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